DAFTAR PUSTAKA

Abimanyu, Anggito. 2005. Format Anggaran Terpadu Menghilangkan Tumpang
Tindih. BAPEKKI Depkeu.

2004. Human Development Report. United Nations Development
Programme. New York. (www.cifor.cgiar.orq).

Abdullah, Sukriy dan Abdul Halim.2003. Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU)
dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap Belanja Pemerintah
Daerah Studi Kasus Kabupaten/Kota di Jawa dan Bali. Simposium
Nasional Akuntansi IV. Yogyakarta.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pekalongan. 2005. Indeks Pembangunan
Manusia Kabupaten Pekalongan. Pekalongan.

Bland, Robert I. And Samuel Nunn. 1992. The Impact of Capital Spending on
Municipal Operating Budgets. Public Budgeting & Finance. Vol. 12, no.
2: 32-47.

Cristy dan Adi, 2009, Hubungan Antara Dana Alokasi Umum, Belanja Modal dan
Kualitas Pembangunan Manusia, The 3rd National Conference UKWMS,
Surabaya.

Darumurti, Khrisna D.Umbu Rauta dan Daniel D. Kameo. 2003. Otonomi
Daerah Perkembangan Pemikiran, Pengaturan dan Pelaksanaan,PT.
Citra Aditya Bakti, Jakarta.

Darwanto dan Yulia Yustikasari, 2007. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum Terhadap
Pengalokasian Anggaran Belanja Modal, Simposium Nasional
Akuntansi X. Makasar.

Dewi, adha. 2006. Kajian Penerapan Akuntansi Biaya pada Anggaran Belanja
Daerah Kota Singkawang. Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta.

Ghozali, Imam. 2001. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,
Universitas Diponegoro. Semarang.

Halim, Abdul. 2001.Bunga Rampai Manajemen Keuangan Daerah. PPAMP
YKPN. Yogyakarta.



Harianto, David dan Priyo Hari Adi. 2007. Hubungan Antara Dana Alokasi
Umum, Belanja Modal, Pendapatan Asli Daerah dan Pendapatan
Perkapita. Simposium Nasional Akuntansi X. Makasar.

Holtz-Eakin, Doglas, Harvey S, & Schuyley Tilly. 1994. Intertempora Analysis of
State an Local Government Spending: Theory and Tests. Journal of
Urban Economics 35: 159-17.

Kuncoro, Mudrajat. 2004. Otonomi dan Pembangunan Daerah: Reformasi,
Perekonomian, Strategi dan Peluang. Penerbit Erlangga.

Mardiasmo. 2002. Otonomi Daerah Sebagai Upaya Memperkokoh Basis
Perekonomian Daerah. Makalah. Disampaikan dalam Seminar
Pendalaman Ekonomi Rakyat. (http://www.datastatistik-indonesia.com).

Nordiawan, Deddi. 2006. Akuntansi sektor publik. Salemba empat. Jakarta.

Prakosa, Kesit Bambang. 2004. Analisa Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU)
dan Pendapatan Asli Daerah (Pad) Terhadap Prediksi Belanja Daerah
(Studi Empirik Di Propinsi Jawa Tengah dan DIY. JAAI vol. 8 no. 2,
101-118.

Putro, Nugroho Suratno, 2010. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan
Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum Terhadap Pengalokasian
Anggaran Belanja Modal (Studi Kasus Pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah). Skripsi Sarjana Universitas Diponegoro, Semarang.

Ramawati, Nur Indah, 2010, Pengaruh Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli
Daerah Terhadap Alokasi Belanja Daerah(Studi Pada Pemerintah
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah). Skripsi Sarjana (dipublikasikan)
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang.

Saragih, Juli Panglima. 2005. Desentralisasi fiskal dan Keuangan Daerah dalam
Otonomi. Ghalia Indonesia. Jakarta.

Sidik, Mahfud et al, 2002, Dana Alokasi Umum-Konsep, Hambatan, dan Prospek
di Era Otonomi Daerah, Buku Kompas, Jakarta.
(http://www.balipost.co.id).

Simanjuntak, Robert. 2001. Kebijakan Pungutan Daerah di Era Otonomi,
Domestic Trade, Decentralization and Globalization: A One Day
Conference. LPEM-UI. Jakarta.



Syaiful. 2008. Pengertian dan Perlakuan Akuntansi Belanja Barang dan Belanja
Modal dalam Kaidah Akuntansi Pemerintahan. Jakarta.

Syaukani, H.R, Affan Gaffar, Ryass Rasyid. 2005. Otonomi Daerah dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesi. Pustaka pelajar. Cetakan ke iv.
Yogyakarta.

Umar, Husein. 2003. Metode Riset “Akntansi Terapan”. Ghalia Indonesia :
Jakarta.

Undp. 1996. Human Development Report. Oxford University Press. New York.

World Bank. 2006. World Development Report.



